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BAB V 

PENTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian diatas mengenai “Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) ditinjauh dari maslahah mursalah” dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Strategi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyrakat desa. partisipasi aktif masyrakat dalam pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  membuktikan adanaya 

kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi terhadap pembangunan 

ekonomi lokal. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  

Ranggawulung telah berhasil memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan parawisata di 

wilayah tersebut. Namum dalam prakteknya, belum sesuai dengan 

rencana awal yang dimana dalam sistem penyewaan untuk saat ini 

belum terlaksana dengan baik dan beberapa rencana pembangunan 

yang belum terlaksna diakaranakan kenadala biaya. Namum 

BUMDES Ranggawulung mampu memberikan akses kepada 

masyarakat untuk mengelola potensi desa secara efektif, 
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menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan secara 

menyeluruh. Hal ini sejalan dengan startegi pengembangan 

BUMDES yang di laksnakan dari tahap perencanaan hingga 

pengevalasi jalannya usaha BUMDES, untuk perlu di kembangan 

lebih lanjut mengenai jalannya usaha. 

2. Kebijakan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  

Ranggawulung telah menerapkan prinsip prinsip fiqh siyasah 

syar'iyyah dengan baik, yang meliputi keadilan, transparansi, 

partisipasi masyarakat, efisiensi dan efektivitas, serta keberlanjutan. 

Setiap aspek kebijakan didasarkan pada upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa melalui pemanfaatan potensi lokal 

secara optimal dan berkelanjutan. Maslahah mursalah yang menjadi 

landasan tambahan dalam analisis ini menekankan pada manfaat 

umum yang diperoleh dari kebijakan tersebut, seperti peningkatan 

ekonomi masyarakat, pemanfaatan sumber daya lokal secara 

optimal, pemberdayaan masyarakat, kolaborasi yang efektif, serta 

pengawasan yang berkala untuk menjaga akuntabilitas. Dalam 

konteks ini, meskipun kebijakan telah mengarah pada hasil yang 

positif, terdapat potensi untuk peningkatan lebih lanjut, seperti 

meningkatkan kompetensi SDM, diversifikasi sumber dana, dan 
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pengembangan fasilitas wisata yang lebih lengkap. Hal ini akan 

memperkuat keberlanjutan dan efektivitas BUMDES dalam 

memberikan dampak positif bagi masyarakat desa secara lebih luas 

dan berkelanjutan. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan dari 

penulis yang didapatkan oleh penulis, penulis memberikan beberapa 

saran berikut: 

1. Pada BUMDES Ranggawulung Desa Curugbitung Kecamatan 

Curugbitung dalam pengelolaan BUMDES sebaiknya lebih fokus 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan keterampilan dan 

pendampingan usaha. Dan melakukan evaluasi berkala terhadap 

kinerja BUMDES dan Menyusun rencaa tindak lanjut untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, dam meningkatkan 

pemasaran dan promosi. Upaya ini akan lebih efektip untuk 

membantu meningkatkan visibilitas daya tarik yang di kelola Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Ranggawulung, untuk meningkatkan 

pemasaran pada wisata alam Ranggawulng, hal ini langkah yang 

perlu lakukan yaitu melalui pengembangan branding, peningkatan 

kulitas layanan, dan penggunaan media sosial untuk memanfaatkan 
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platfrom media sosial instragram, facobook, tiktok dan lainnya 

untuk mempromosikan wisata alam Ranggawulung. 

2. Kepada masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai 

program kerja yang dijalankan di Desa Curugbitung sebagai bagian 

dari upaya pengembangan BUMDES Ranggawulung. 

 

 

 


